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Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang Terhadap 

Likuiditas Pada Koperasi Swastisari Cabang Sabu 

ABSTRAK 

Koperasi adalah organisasi bisnis yang dimiliki dan dioperasikan oleh 

orang-seorang demi kepentingan bersama.Koperasi melandaskan kegiatan 

berdasarkan prinsip gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas 

kekeluargaan.keberlangsungan operasional dari sebuah koperasi terdapat 

banyak faktor yang dapat mempengaruhinya seperti tingkat likuiditas yaitu 

kemampuan dari koperasi dalam menyeleseikan setiap kewajiban jangka 

pendek.terdapatnya faktor yang mempengaruhi keberlangsungan hidup 

koperasi harus dikelola dengan baik oleh pimpinan dan mempengaruhi 

kesejatraan koperasi. faktor lain yang dapat mempengaruhi antara lain atas 

usaha (Sisa  Hasil Usaha) yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi .koperasi dikatakan likuid apabila koperasi mampu untuk 

membayar kewajiban atau menyeleseikan kewajiban jangka pendek. 

Tingkat perputaran kas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan kas yang 

tersedia . Suatu perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi karena adanya 

kas dalam jumlah besar berarti tingkat perputaran kas tersebut rendah dan 

mencerminkan adanya kelebihan kas . Sebaliknya apabila jumlah kas relatif 

kecil berarti perputaran kas tinggi sehingga perusahaan akan atau dapat 

berada dalam likuid . Tujuan Penelitian ini Untuk mengetahui pengaruh 

perputaran kas terhadap likuiditas pada koperasi Swastisari dan untuk 

mengetahui pengaruh perputaran piutang terhadap likuiditas pada koperasi 

Swastisari. Metode Penelitian yang digunakan yaitu Laporan keuangan  dan 

Dokumentasi pada koperasi Swasti Sari cabang sabu. Teknik Pengolahan 

data menggunakan SPSS Versi 20.  Hasil Penelitian menunjukan bahwa 

Pengaruh Perputaran Kas  Terhadap  Likuiditas Dari hasil uji variabel 

penelitian  yang diperoleh dari uji secara parsial, menyatakan bahwa 

perputaran kas berpengaruh terhadap likuiditas pada Koperasi Swasti Sari 

Periode 2020-2022 Nilai signifikan dari uji pengaruh perputaran kas 
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terhadap likuiditas menunjukkan nilai sig 0,002 < 0,05 dan nilai thitung 

untuk perputaran kas adalah Hasilnya (3.314) > ttabel = (3.182) dapat 

disimpulkan bahwa perputaran kas berpengaruh secara signifikan terhadap 

likuiditas yang menunjukkan bahwa ketika perputaran kas meningkat maka 

rasio likuiditas akan meningkat juga. Dari hasil penelitian ini terbukti bahwa 

menerima H1  yang artinya perputaran kas berpengaruh terhadap likuiditas 

dan menolak H0 yang artinya perputaran kas tidak berpengaruh terhadap 

likuiditas. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Likuiditas Dari hasil uji 

variabel penelitianyang diperoleh secara parsial, menyatakan bahwa 

perputaran piutang berpengaruh terhadap likuiditas pada Koperasi Swasti 

Sari Cabang Sabu.Adapun nilai signifikan dari uji pengaruh perputaran  

piutang terhadap  likuiditas  menunjukkan nilai  sig 0,000 < 0,05 dan Nilai 

Fhitung (11.361) > Ftabel (9,28). Hasilnya dapat disimpulkan bahwa 

perputaran piutang berpengaruh secara signifikan terhadap likuiditas yang 

menunjukkan bahwa ketika perputaran piutang meningkat maka rasio 

likuiditas akan meningkat juga. Dari hasil penelitian ini  terbukti  bahwa  

menerima  H2   yang  artinya  perputaran  piutang berpengaruh terhadap 

likuiditas dan menolak H0 yang artinya perputaran piutang tidak 

berpengaruh terhadap likuiditas. Dari hasil uji variabel penelitianyang 

diperoleh secara parsial, menyatakan bahwa perputaran piutang berpengaruh 

terhadap likuiditas pada Koperasi Swasti Sari Cabang Sabu.Adapun nilai 

signifikan dari uji pengaruh perputaran  piutang terhadap  likuiditas  

menunjukkan nilai  sig 0,000<0,05 dan Nilai Fhitung (11.361)> Ftabel 

(9,28). Hasilnya dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang berpengaruh 

secara signifikan terhadap likuiditas yang menunjukkan bahwa ketika 

perputaran piutang meningkat maka rasio likuiditas akan meningkat juga. 

Dari hasil penelitian ini  terbukti  bahwa  menerima  H2   yang  artinya  

perputaran  piutang berpengaruh terhadap likuiditas dan menolak H0 yang 

artinya perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap likuiditas. 
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